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Abstract

Mathematics is a crucial subject for students, yet teachers face unique challenges when effectively
teaching it. The aim of this research was to identify the topics that were most challenging to be
taught by junior high school mathematics teachers to students and the reasons why those topics
were difficult to teach. A quantitative survey method was employed, involving 29 active junior high
school mathematics teachers participating in the Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
Matematika SMP activities in Aceh Tengah Regency, Indonesia. The research findings revealed that
geometry was the most challenging topic for teachers to teach, followed by statistics as the second
and third most challenging topics chosen by the respondents, while numbers were comparatively
easier to teach than other topics. The most dominant factor that contributed to the difficulty of
teaching a topic was the lack of adequate teaching aids, followed by teachers' struggles to meet the
diverse needs of students and their search for effective teaching strategies. Conversely, teachers'
personal preferences for a topic were found to have had the least impact on the difficulty of teaching
it. This research provided insights into the challenges faced by mathematics educators and
suggested potential areas for improvement in mathematics. education.

Keywords: difficult topics; mathematics learning; teacher challenges; teaching challenges

Abstrak

Matematika adalah mata pelajaran yang sangat penting bagi siswa, namun disisi lain guru memiliki
tantangan tersendiri dalam mengajarkannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
topik yang paling sulit diajarkan oleh guru matematika SMP kepada siswa dan penyebab topik
tersebut sulit untuk diajarkan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif desain survei dengan
jumlah responden 29 orang guru SMP yang aktif mengikuti kegiatan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) matematika di Kabupaten Aceh Tengah. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan angket yang disebarkan menggunakan google form. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa geometri adalah topik tersulit pertama untuk diajarkan oleh guru, diikuti
oleh statistika sebagai topik kedua dan ketiga yang dipilih responden, sedangkan bilangan adalah
topik termudah untuk diajarkan dibandingkan topik yang lain. Sementara faktor yang paling
dominan penyebab sulitnya sebuah topik untuk diajarkan adalah kurangnya alat peraga yang
memadai, guru kesulitan memenuhi kebutuhan siswa yang beragam dan belum menemukan strategi
yang tepat. sedangkan faktor yang paling tidak berdampak adalah ketidaksenangan guru terhadap
sebuah topik.

Kata Kunci: kesulitan guru; pembelajaran matematika; tantangan pengajaran; topik sulit
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di tingkat sekolah adalah sesuatu yang esensial bagi
peserta didik. Pembelajaran matematika dapat menjadi dasar bagi peserta didik untuk
berguna di lingkungan masyarakat sekitarnya (Chaudhary et al., 2020). Melalui
pembelajaran matematika di tingkat sekolah yang menekankan kepada peningkatan
kemampuan berpikir logis, kemampuan pemecahan masalah, serta keterampilan berpikir
kritis dan kreatif dapat membantu siswa menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang
dia hadapi (Nufus dkk., 2022). Disisi lain siswa yang menguasai topik matematika di
tingkat dasar dapat membantu mereka menghadapi tantangan materi yang lebih sulit pada
tingkatan sekolah selanjutnya (Claessens dan Engel, 2013; Tazkiya, 2023; Yeni et al.,
2020)

Di Indonesia, topik matematika yang diajarkan kepada siswa tingkat SMP diatur
oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21
Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah(Permendikbud RI,
2016). Topik matematika tersebut meliputi Bilangan, aljabar, geometri dan statistika.
Setiap topik tersebut diajarkan di kelas 7, 8 dan 9. Perbedaannya terletak pada kedalaman
materi yang dipelajari. Materi disusun secara hierarki, semakin tinggi tingkatan kelas
semakin dalam materi dipelajari.

Terlepas dari materi yang sudah disusun dengan menyesuaikan tingkatan kelas,
beberapa penelitian masih menemukan berbagai kesulitan yang dijumpai siswa dalam
pembelajaran. Pada materi bilangan misalnya masih banyak siswa yang tidak memahami
materi pada topik bilangan (Safriani et al., 2019; Wibowo et al., 2021). Selain itu
penelitian yang dilakukan oleh Bahkan ditingkat mahasiswa calon guru masih kesulitan
dalam salah satu materi yang ada pada topik bilangan yaitu pecahan (Murniasih dkk.,
2020).

Kesulitan ini juga terjadi pada topik aljabar. Berbagai kesulitan tersebut meliputi
miskonsepsi dalam menyelesaikan permasalahan aljabar (Sari dan Afriansyah, 2020),
kesulitan dalam menyatakan masalah sehari-hari ke dalam model matematika serta
melaksanakan prosedur penyelesaiannya (Septiahani dan Zanthy, 2020; Setiawan et al.,
2018).

Sementara itu kendala siswa dalam memahami materi pembelajaran juga terjadi
pada topik geometri. Misalnya siswa kesulitan dalam memahami konsep bangun ruang
(Yani et al., 2019), siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah dan
soal yang berbeda dengan contoh yang diberikan (Hermawati dkk., 2021). Sementara itu
juga ditemukan mahasiswa calon guru juga mengalami kesulitan dalam materi persamaan
garis lurus (Yuwono dan Widyawati, 2022).
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Laporan penelitian lain juga menemukan berbagai kesulitan yang dialami siswa
pada topik statistika. Dilaporkan bahwa siswa kesulitan dalam memahami konsep pada
topik statistika (Dewi dkk., 2020; Mediyani dan Mahtuum, 2020). Begitu juga dengan
kemampuan yang lebih tinggi seperti kemampuan penalaran (Rohana dan Ningsih, 2019)
dan kemampuan dalam menyelesaikan soal HOTs pada topik statistika (Fatahillah et al.,
2021; Prasasti dan Sumardi, 2022).

Kompetensi guru yang baik dapat menjadi solusi dalam mengatasi kesulitan siswa
dalam memahami sebuah materi. Motivasi siswa dalam belajar secara langsung
dipengaruhi oleh kompetensi guru (Podungge et al., 2020). Guru yang mempunyai
kognitif yang tinggi menjadi lebih fleksibel dan kreatif dalam mendidik siswa dalam
kegiatan pembelajaran (Tarasova et al., 2017). Kompetensi guru juga mempengaruhi
prestasi akademik siswa dalam kegiatan pembelajaran (Lauermann dan ten Hagen, 2021).
Tidak hanya itu, guru yang berkompeten mempunyai peluang lebih besar dalam
menyelesaikan kegiatan pembelajaran dibanding yang lainnya (Zubel et al., 2021) Jadi,
kompetensi guru adalah faktor yang sangat penting dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa yang secara langsung juga mampu meminimalkan kesulitan siswa dalam
pembelajaran.

Namun, beberapa penelitian juga menemukan permasalahan dengan kompetensi
guru khususnya dalam menyampaikan sebuah topik. Misalnya, Guru masih belum jelas
dalam menyampaikan tujuan dan manfaat dari pembelajaran yang diberikan (Tambunan,
2020). Guru kesulitan dalam menentukan media yang tepat dan menyusun materi yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik (Cesaria et al., 2021). Guru masih belum mampu
membuat peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran. Guru belum sepenuhnya
mampu memanfaatkan media teknologi untuk membuat kegiatan pembelajaran menjadi
lebih menarik (Busnawir et al., 2023). Maka, perlu upaya untuk meningkatkan
kompetensi guru agar lebih efektif dalam menyampaikan sebuah materi sehingga siswa
mendapatkan pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang disampaikan.

Berdasarkan informasi tersebut, perlu ditingkatkan kompetensi guru dalam
menyampaikan sebuah topik dalam pembelajaran. Untuk itu diperlukan sumber data yang
valid sebagai dasar untuk meningkatkan kompetensi, misalnya dengan mendapatkan
informasi topik matematika mana yang paling sulit diajarkan oleh guru kepada siswa.
Beberapa penelitian sebelumnya belum ada yang memfokuskan untuk mendapatkan data
tersebut. Melalui survei yang dilakukan dalam penelitian ini akan didapatkan data topik
yang sulit diajarkan menurut persepsi guru. Secara rinci penelitian ini dirancang untuk
menjawab beberapa pertanyaan yaitu Topik matematika manakah yang paling sulit untuk
diajarkan menurut persepsi guru SMP di Kabupaten Aceh Tengah; Topik matematika
manakah yang tersulit kedua untuk diajarkan menurut persepsi guru SMP di Kabupaten
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Aceh Tengah; Topik matematika manakah yang tersulit ketiga untuk diajarkan menurut
persepsi guru SMP di Kabupaten Aceh Tengah dan Apa faktor yang menyebabkan sebuah
topik matematika sulit diajarkan menurut persepsi guru SMP di Kabupaten Aceh Tengah.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif menggunakan desain
penelitian survei. Waktu melakukan penelitian ini adalah bulan Juni s.d Juli 2023 dengan
lokasi penelitian SMP di kabupaten Aceh Tengah. Responden dalam penelitian ini adalah
29 orang guru matematika SMP yang tergabung dan aktif mengikuti kegiatan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Matematika tingkat SMP di Kabupaten Aceh
Tengah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tentang topik
matematika SMP yang sulit diajarkan oleh guru. Penyebaran angket dilakukan secara
online melalui google form dengan cara memberikan link kepada ketua MGMP untuk
disebarkan secara pribadi ke nomor whatsapp responden. Angket diawali dengan
pertanyaan tentang identitas subjek yaitu jenis kelamin, pendidikan terakhir, kategori
sertifikasi, tingkat kelas yang pernah diajar, dan lama pengalaman mengajar. Setelah itu,
guru diarahkan untuk memilih topik mana topik matematika dengan tingkat kesulitan
pertama, kedua dan ketiga untuk diajarkan kepada siswa. Kemudian guru diarahkan untuk
memilih setuju, ragu-ragu atau tidak setuju faktor penyebab kesulitan guru dalam
mengajarkan sebuah topik. Pada pertanyaan terakhir, guru diarahkan untuk mengisi
pertanyaan terbuka faktor penyebab kesulitan dalam mengajarkan sebuah topik. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif yang disajikan dalam
bentuk diagram batang dengan data dalam bentuk persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Survei diisi oleh 4 responden laki-laki dan 25 responden perempuan. Ada 2 orang
responden dengan tingkat pendidikan Strata 2 dan 25 responden Strata 1. Sementara dari
pengalaman lama mengajar didapatkan data yang bervariasi. Sebanyak 11 responden
mempunyai pengalaman mengajar di bawah 5 tahun, 4 responden mempunyai
pengalaman mengajar 5 sampai dengan 10 tahun, 10 responden mempunyai pengalaman
mengajar 11 sampai dengan 15 tahun, selebihnya yaitu 4 responden dengan pengalaman
mengajar lebih dari 15 tahun. Selain itu, juga didapatkan tingkatan kelas yang pernah
diajar oleh responden. Sebanyak delapan belas orang guru pernah mengajar di kelas 7,8
dan 9. satu orang guru pernah mengajar di kelas 7 dan 8. Enam orang guru pernah
mengajar di kelas 7 saja, satu orang guru pernah mengajar di kelas 8 saja dan tiga orang
guru hanya mengajar di kelas 9 saja. Namun data ini tidak mempengaruhi hasil angket
karena semua tingkatan tetap mempelajari bilangan, aljabar, geometri dan statistika.
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Berdasarkan hasil survei sebanyak 51,7% guru memilih topik pertama tersulit untuk
diajarkan adalah geometri; 20,7% guru memilih statistika; Memilih aljabar sebagai topik
pertama tersulit sebanyak 20,7% ; yang paling sedikit adalah bilangan yaitu 6,9%. Dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden menganggap geometri sebagai topik
matematika yang paling sulit diajarkan oleh guru. Lebih jelas perbandingan tersebut dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Topik Matematika SMP Tersulit Pertama yang Diajarkan oleh Guru

Hasil survei bahwa geometri adalah topik tersulit pertama untuk diajarkan oleh guru
SMP merupakan refleksi dari temuan-temuan yang sudah ada sebelumnya. Misalnya,
laporan penelitian oleh Cesaria dan Herman (2019) bahwa guru tidak siap untuk
mengajarkan geometri dan bahan ajar yang diberikan tidak sesuai dengan karakteristik
siswa. Susanto (2020) dalam laporannya juga menyatakan bahwa guru kesulitan dalam
mengajar geometri karena kurangnya pemahaman terhadap definisi dan terminologi yang
ada di geometri. Beberapa penelitian di negara lain juga mengkonfirmasi bahwa terjadi
kesulitan guru dalam mengajarkan topik geometri (Hristova, 2018; Huang dan Kulm,
2012; Tachie, 2020; Zuya dan Kwalat, 2015). Tachie (2020) dan dalam penelitiannya
menemukan bahwa guru kesulitan dalam mengajarkan geometri karena kurangnya
pengetahuan terhadap konten dan pedagogik. Jadi, temuan-temuan ini semakin
mempertegas bahwa geometri merupakan topik yang menantang oleh guru untuk
diajarkan di dalam kelas.

Selanjutnya topik kedua tersulit untuk diajarkan paling banyak dipilih adalah
Statistika (41,4%); Di bawahnya ditempati oleh geometri(27,6%) ; Posisi tiga ditempati
aljabar(24,1%); dan yang paling sedikit memilih topik kedua tersulit adalah
bilangan(6,9%). Jadi terlihat mayoritas responden menganggap statistika adalah topik
yang paling sulit diajarkan oleh guru setelah geometri. Ringkasan tersebut dapat dilihat
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Topik Matematika SMP Tersulit Kedua Diajarkan oleh Guru

Selanjutnya, topik matematika tersulit ketiga untuk diajarkan paling banyak dipilih
guru sama dengan topik tersulit kedua yaitu statistika (44,8%), kemudian di bawahnya
aljabar (34,5%), setelah itu geometri (13,8%) dan yang paling sedikit dipilih yaitu topik
bilangan (6,9%). Lebih rinci dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Topik Matematika SMP Tersulit ketiga Diajarkan oleh Guru

Berdasarkan data bahwa statistika dipilih sebagian besar responden sebagai topik
tersulit kedua dan juga sebagai topik tersulit ketiga menandakan statistika adalah topik
yang menantang untuk diajarkan oleh guru. Hal ini mengungkapkan konsistensi dalam
persepsi kesulitan mengajar statistika di antara guru-guru matematika yang berpartisipasi
dalam penelitian ini. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian yang sudah ada
sebelumnya. Misalnya, laporan penelitian Suliani dan Saputri (2021) bahwa guru
kesulitan dalam menjelaskan materi kepada siswa pada data kelompok. Selain itu
beberapa penelitian negara lain tentang kesulitan guru dalam mengajarkan statistik
misalnya Koparan(2015), Bromage et al. (2022) dan Lovett dan Lee (2017) semakin
menegaskan bahwa statistika adalah topik yang menantang untuk diajarkan.
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Hal yang menarik dalam temuan ini adalah topik bilangan yang dipersepsikan oleh
guru sebagai topik yang paling mudah untuk diajarkan dibanding topik geometri,
statistika dan aljabar. Hal ini bisa saja terjadi karena topik bilangan sudah dipelajari oleh
siswa sejak bangku sekolah dasar, bahkan sejak di taman kanak-kanak sehingga
memungkinkan siswa mempunyai konsep yang lebih kuat. Alasan lain yang mungkin
adalah siswa lebih sering menerapkan bilangan dalam menyelesaikan persoalan praktis
dalam konteks kehidupan sehari-hari. Hal ini senada dengan yang dinyatakan oleh
Johnson (2010) bahwa konsep sebuah topik lebih mudah dipahami jika sering digunakan
dalam menyelesaikan permasalahan.

Namun yang perlu menjadi perhatian apakah persepsi guru ini sejalan dengan
realitas pemahaman siswa. Bisa saja guru menganggap bilangan adalah topik yang mudah
untuk diajarkan namun tidak bagi siswa. Sebab beberapa penelitian menunjukkan bahwa
terdapat kendala bagi siswa SMP dalam memahami topik bilangan. Kendala tersebut
misalnya siswa tingkat SMP masih kesulitan dalam memahami konsep pada materi
bilangan bulat(Wibowo et al., 2021). Dengan demikian guru harus memastikan bahwa
siswa memahami materi bilangan yang disampaikan sebelum masuk ke materi yang lebih
tinggi.

Survei selanjutnya adalah penyebab sebuah topik sulit untuk diajarkan. Dalam
menjawab angket tersebut responden diminta memilih berdasarkan pilihan topik pertama
tersulit untuk diajarkan. Berikut merupakan hasil jawaban responden didasarkan pada
pilihan topik pertama tersulit pada Tabel 1.

Tabel 1. Faktor yang Menyebabkan Kesulitan Guru Dalam Mengajarkan Sebuah Topik

Faktor penyebab sebuah topik sulit Hasil Survei

digjarkan Setuju  Ragu-ragu  Tidak Setuju
Guru tidak menyenangi topik tersebut 13,8% 3,4% 82,8%
Kurangnya pemahaman guru terhadap 65,5% 17,2% 13,8%
topik tersebut

Guru belum menemukan cara 51,7% 20,7% 27,6%
berkomunikasi yang tepat dengan siswa

Guru belum menemukan strategi yang tepat 72,4% 10,3% 17,2%
dalam mengajarkan topik tersebut

Topik tersebut sulit diajarkan karena 75,9% 20,7% 3,4%
terhalang oleh kebutuhan peserta didik yang

berbeda

Guru kesulitan dalam mengondisikan kelas 48,3% 20,7% 31,0%
yang ideal untuk pembelajaran

Topik tersebut sulit diajarkan karena 62,1% 17,2% 20,7%

membutuhkan  lebih  banyak  waktu

dibandingkan waktu yang tersedia

Topik tersebut sulit diajarkan karena tidak 86,2% 6,9% 6,9%
tersedianya alat peraga yang memadai
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Berdasarkan data pada Tabel 2 di atas, dengan menggunakan pedoman interpretasi
Arikunto (2008) dapat dideskripsikan hampir seluruh responden (82,5%) tidak setuju
bahwa kesulitan dalam mengajarkan sebuah topik dalam pembelajaran berasal dari
ketidaksenangan guru terhadap topik tersebut. sedangkan alasan sebuah topik sulit
diajarkan oleh guru dengan alasan kurangnya pemahaman guru terhadap topik tersebut
disetujui sebagian besar responden (65,5%). Sementara untuk alasan guru kesulitan dalam
berkomunikasi dengan siswa yang menyebabkan topik sulit diajarkan disetujui sebagian
besar responden (51,7%). Sementara itu, sulitnya sebuah topik diajarkan oleh guru karena
alasan guru belum menemukan strategi yang tepat disetujui oleh sebagian besar
responden. Lebih lanjut, alasan sebuah topik sulit diajarkan oleh guru karena terhalang
kebutuhan peserta didik yang beragam disetujui oleh hampir seluruh responden(75%).
Namun hanya sebagian responden (48,3%) yang memilih setuju bahwa kesulitan dalam
mengondisikan kelas yang ideal menjadi alasan sebuah topik sulit diajarkan. Untuk alasan
sebuah topik sulit diajarkan karena kurangnya ketersediaan waktu pembelajaran disetujui
oleh sebagian besar responden (62,1%). Sedangkan untuk alasan terakhir yaitu kesulitan
guru dalam mengajarkan sebuah topik karena kekurangan alat peraga disetujui oleh
mayoritas responden(86,2%). Jadi, ada tiga faktor yang paling dominan penyebab sebuah
topik sulit untuk diajarkan kepada siswa yaitu kurang tersedianya alat peraga yang
memadai, guru terhalang oleh kebutuhan peserta didik yang berbeda dan guru belum
menemukan strategi yang tepat untuk mengajarkan sebuah topik kepada siswa. Sementara
faktor yang paling tidak berdampak adalah ketidaksenangan guru pada sebuah topik.

Kurang tersedianya alat peraga yang memadai menjadi faktor yang paling dominan
dipilih responden sebagai penyebab sebuah topik matematika sulit diajarkan
mengindikasikan peran besar alat peraga pada efektivitas pembelajaran. Pada dasarnya
alat-alat peraga mampu membantu menanamkan dan memahami konsep atau prinsip
dalam matematika (Annisah, 2021; Nurdiansyah dan Prahmana, 2017; Pinka dan
Susilawati, 2022). Misalnya, penggunaan alat peraga KOLESI mampu mempermudah
guru dalam menjelaskan materi meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi
geometri transformasi (Pinka dan Susilawati, 2022). Contoh lain, penggunaan gelas yang
menjadi konten pada pembelajaran lingkaran melalui pendekatan PMRI (Nurdiansyah
dan Prahmana, 2017). Jadi, para guru harus kreatif dalam merencanakan, mendesain dan
menggunakan alat peraga yang efektif dalam pembelajaran.

Faktor paling dominan kedua bahwa sebuah materi sulit diajarkan karena
kebutuhan peserta didik yang beragam selaras dengan temuan-temuan terlebih dahulu.
Kemampuan awal yang beragam menjadi kendala dalam kegiatan pembelajaran (Gafoor
dan Kurukkan, 2015; Mendrofa dan Mendrofa, 2022). Misalnya ada siswa yang tidak
memahami pengetahuan dasar tentang variabel, konstanta dan koefisien sebagai
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kemampuan dasar dalam mempelajari aljabar (Noto et al., 2020). Ditemukan juga siswa
yang masih salah dalam operasi dasar bilangan sementara hal yang sedang dipelajari
sudah melewati pembelajaran operasi bilangan (Mendrofa dan Mendrofa, 2022). Selain
pengetahuan awal, minat bakat dan gaya belajar yang beragam juga menjadi tantangan
bagi guru dalam kegiatan pembelajaran (Fitriyah dan Bisri, 2023). Memperhatikan hal
tersebut, guru perlu merancang pembelajaran yang mampu mengakomodasi kebutuhan
peserta didik yang beragam agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik.

Sementara itu, faktor paling ketiga dominan sebuah topik sulit diajarkan karena
belum menemukan strategi yang tepat sudah menjadi permasalahan umum dalam
pembelajaran matematika(Ameen et al., 2022; A. F. Fatahillah dan Faradillah, 2023).
Pembelajaran matematika masih didominasi oleh drill dan practice(Umar, 2020). Guru
masih belum mampu memanfaatkan teknologi agar pembelajaran lebih disukai oleh
siswa(Busnawir et al., 2023). Tidak hanya itu, guru masih kesulitan dalam menyusun
materi agar lebih mudah dipahami oleh siswa (Cesaria et al., 2021). Selain itu, kesulitan
dalam menemukan strategi yang tepat juga terjadi karena guru kurang memahami materi
yang akan disampaikan(Febrian dan Astuti, 2020; Tachie, 2020). Jadi, guru perlu
meningkatkan kompetensinya secara komprehensif agar pembelajaran menjadi lebih
efektif.

SIMPULAN

Hasil survei dalam penelitian ini telah mengidentifikasi bahwa topik yang paling
sulit diajarkan 20 guru SMP yang terlibat sebagai responden adalah geometri. Selanjutnya
adalah statistika sebagai materi tersulit kedua sekaligus ketiga yang menunjukkan
konsistensi statistika adalah topik yang sulit untuk diajarkan. Sedangkan topik yang
paling sedikit dipilih adalah bilangan

Selanjutnya ada tiga faktor signifikan yang menyebabkan sebuah topik sulit
diajarkan yaitu kurang tersedianya alat peraga yang memadai, kesulitan guru dalam
memenuhi kebutuhan siswa yang beragam dan belum menemukan strategi yang tepat
dalam menyampaikan materi. Sedangkan ketidaksenangan guru terhadap sebuah topik
bukanlah menjadi penghalang yang berdampak. Dengan demikian, hasil temuan ini dapat
dijadikan sebagai dasar dalam mengembangkan kompetensi guru yang bisa difokuskan
untuk meningkatkan pemahaman guru pada berbagai strategi yang bisa digunakan dalam
mengajar.
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